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ABSTRACT 

This study explores the contextual semantic meaning of "kufr" and its variations in the Qur'an. 
Although there are many studies on the concept of "kufr," a deep understanding of the variations 
and usage of the term in the context of the Qur'an is still lacking. This research is essential to 
understand the semantic nuances of "kufr," which have significant theological and moral 
implications. The method used is contextual semantic analysis, which examines the use of the 
word "kufr" in various verses, considering historical, linguistic, and socio-cultural contexts. Data 
were collected from Qur'anic verses containing "kufr" and its variations. Each verse was analyzed 
to identify the context of usage, subjects and objects, and underlying conditions. Tafsir studies 
support this analysis to enrich the understanding of the meaning of "kufr." These variations in 
meaning indicate that "kufr" encompasses theological, moral, and social aspects. The research 
results show that the word "kufr" has a variety of complex contextual meanings, including 
rejection of faith, denial of blessings, acts of ingratitude, and active opposition to religious 
teachings. A comprehensive understanding of the contextual semantic meaning of "kufr" in the 
Qur'an provides deeper insights into this sacred text's theological and moral messages. Thus, this 
study emphasizes the importance of contextual analysis in understanding the word "kufr" in the 
Qur'an. An in-depth understanding of the variations in the meaning of "kufr" can enrich 
theological interpretations and the practical application of Islamic teachings in daily life. 

Keywords: Semantics; Contextual; Kufr; Tafsir. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna semantik kontekstual kata kufr dan 

variasinya dalam Al-Qur'an. Meskipun banyak kajian tentang konsep kufr, pemahaman mendalam 

mengenai variasi dan penggunaan kata tersebut dalam konteks Al-Qur'an masih kurang. Penelitian 

ini penting untuk memahami nuansa semantik kufr yang memiliki implikasi teologis dan moral 

signifikan. Metode yang digunakan adalah analisis semantik kontekstual, yang memeriksa 

penggunaan kata kufr dalam berbagai ayat dengan memperhatikan konteks historis, linguistik, dan 

sosial-budaya. Data dikumpulkan dari ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung kata kufr dan 

variannya. Setiap ayat dianalisis untuk mengidentifikasi konteks penggunaan, subjek dan objek 

yang terlibat, serta kondisi yang melatarbelakanginya. Analisis ini didukung oleh kajian tafsir 

untuk memperkaya pemahaman makna kufr. Variasi makna menunjukkan bahwa kufr mencakup 

aspek teologis, moral, dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata kufr memiliki beragam 

makna kontekstual yang kompleks, termasuk penolakan iman, pengingkaran nikmat, tindakan 

tidak bersyukur, hingga penentangan aktif terhadap ajaran agama. Pemahaman komprehensif 

terhadap makna semantik kontekstual kufr dalam Al-Qur'an memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai pesan-pesan teologis dan moral dalam teks suci ini. Jadi, studi ini menekankan 
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pentingnya analisis kontekstual dalam memahami kata kufr dalam Al-Qur'an. Pemahaman 

mendalam terhadap variasi makna kufr dapat memperkaya interpretasi teologis dan aplikasi 

praktis ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci : Semantik; Kontekstual; Kufr; Tafsir. 

PENDAHULUAN / INTRODUCTION 

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam mengandung ajaran dan petunjuk hidup yang 

mendalam dan komprehensif. (Pasmadi, 2021)(Adnan, 2021) Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa 

Arab, sehingga manusia perlu mempelajari bahasa Arab untuk memahami makna yang terkandung 

di dalamnya secara mendalam. Dengan menguasai bahasa Arab, seseorang dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih akurat. (Salida & Zulpina, 2023) Bahasa Arab yang bagus akan 

menentukan kualitas terjemahan yang baik dan menentukan pemahaman seseorang dalam 

memahami sesuatu konsep. (Syihabuddin, 2017)  

Salah satu konsep penting yang dibahas dalam Al-Qur'an adalah konsep 'kufr', yang sering 

kali diterjemahkan sebagai lawan dari katan “iman”. (Hamdan, 2020) Namun, terjemahan 

sederhana ini tidak selalu mampu menangkap makna semantik kontekstual yang lebih luas dan 

kompleks dari istilah tersebut. Kata-kata dalam Al-Quran dianggap mempunyai   makna    dan    

signifikansi    yang mendalam. (Jamaludin & Erihadiana, 2023) Pemahaman yang akurat terhadap 

kata-kata ini adalah kunci  untuk  memahami ajaran  agama Islam  secara  lebih  luas. (Ridwan, 

2023) Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai makna 'kufr' 

dalam Al-Qur'an menjadi penting untuk mendapatkan wawasan yang lebih akurat tentang pesan 

yang ingin disampaikan. 

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa makna 'kufr' dalam Al-Qur'an telah diteliti 

oleh berbagai sarjana. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Ach. Zayyadi dkk dalam 

penelitiannya "Konsep Kafir Perspektif Quraish Shihab Dan Implikasinya Dengan Konteks 

Keindonesiaan". (Zayyadi et al., 2022) Penelitian oleh Moh. Sholeh dalam "Identitas Kafir dalam 

Al-Qur’an (Studi Analisis Tematik Penafsiran Buya Hamka)". (Sholeh & Masruroh, 2021) 

Meskipun demikian, kajian-kajian ini cenderung fokus pada analisis leksikal dan teologis tanpa 

secara mendalam mengeksplorasi variasi semantik kontekstual yang lebih spesifik. 

Dalam konteks ini, penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan melakukan eksplorasi 

semantik kontekstual pada kata 'kufr' dan variannya dalam Al-Qur'an, dengan fokus pada variasi 

makna berdasarkan konteks ayat-ayat tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 
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penelitian terdahulu dengan memberikan analisis yang lebih komprehensif dan terperinci mengenai 

bagaimana makna 'kufr' dapat berubah dan beradaptasi dalam konteks-konteks yang berbeda. 

Permasalahan penelitian yang akan dibahas dalam artikel ini adalah: Bagaimana variasi 

semantik kontekstual dari kata 'kufr' dalam Al-Qur'an? Bagaimana konteks ayat mempengaruhi 

makna dari kata tersebut? Bagaimana variasi semantik ini berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pesan Al-Qur'an secara keseluruhan? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah penelitian kualitatif yang digunakan dalam artikel ini meliputi 

analisis semantik kontekstual dengan pendekatan tafsir tematik secara mendalam. (Rusli, 2021) 

Pendekatan ini akan mengkaji kata 'kufr' dalam berbagai ayat Al-Qur'an, mengidentifikasi konteks 

masing-masing ayat, dan menganalisis bagaimana konteks tersebut mempengaruhi makna kata 

berdasarkan makna kontekstual. Data akan dikumpulkan dari teks Al-Qur'an dan ditafsirkan 

menggunakan sumber-sumber tafsir. Kitab tafsir utama dalam rujukan penelitian ini adalah kitab 

Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibnu Katsir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Makna Kata "Kufra" (كفر) dalam Al-Quran 

Berdasarkan makna semantik kontekstual, kata "Kufrun" (كفر) dalam Al-Qur'an memiliki 

lima arti utama: kekafiran terhadap tauhid (keesaan Tuhan), ingkar terhadap nikmat, berlepas diri, 

penolakan keras, dan penutupan. (Al-Munajjid, 1419) Secara semantik leksikal, dalam kamus Al-

Munawir, kata “كفر” berarti menutupi sesuatu. Semua makna ini berakar dari pengertian dasar 

tersebut. (Munawwir, 1997) 

Orang yang kafir terhadap agama menutupi kebenaran dengan mengingkari keesaan Tuhan, 

syariat, atau kenabian. Sebaliknya, orang yang kafir terhadap nikmat menutupi nikmat tersebut 

dengan tidak bersyukur atasnya. Makna-makna ini akan lebih jelas dan dapat dipahami dengan 

baik ketika melihat konteks dari ayat-ayat Al-Qur'an yang menggunakannya. (Al-Munajjid, 1419) 

Selain itu, dalam kamus Lisanul Arab, kata " ركف " dijelaskan sebagai lawan dari iman. 

Pemaknaan ini akan terlihat lebih jelas dan tepat ketika dilihat dalam konteks penggunaan dalam 
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ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan memahami konteks ayat, bisa lebih memahami bagaimana kata " كفر    

" digunakan untuk menggambarkan berbagai bentuk penolakan dan penutupan terhadap kebenaran 

dan nikmat Tuhan. (Manzur, 1994)  

Makna kontekstual adalah makna dari sebuah kata yang dalam pemaknaannya dipengaruhi 

oleh aspek-aspek lain, misalnya dipengaruhi oleh gramatikalnya dan tema pembicaraan waktu itu. 

Makna kontekstual juga harus memperhatikan fokus pembicaraan dan tekanan-tekanan yang 

diberikan oleh pembicara dalam mengucapkannya. (Saleh, 2015) Oleh karena itu, ketika 

mempelajari makna kata " كفر   " dalam Al-Qur'an, maka harus mempertimbangkan konteks di mana 

kata tersebut digunakan, termasuk ayat-ayat sekitarnya, tema besar dari surah tersebut, serta 

tujuan dan pesan yang ingin disampaikan oleh ayat tersebut. 

Dengan pendekatan kontekstual ini, maka dapat dilihat bahwa kata " كفر   " dalam Al-Qur'an 

tidak hanya merujuk pada satu makna statis, tetapi bervariasi sesuai dengan konteks 

penggunaannya. Ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kata 

tersebut menggambarkan berbagai sikap dan tindakan yang menentang kebenaran dan nikmat 

Allah. Berikut ini adalah makna kata “"كفر "” dan variasinya pada beberapa ayat dalam Al-Quran: 

1. Kufru Bermakna Kekafiran Terhadap Tauhid 

Makna "kufr" dalam konteks ini adalah kekafiran terhadap tauhid. Tauhid adalah 

keyakinan dalam mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'ala, baik dalam aspek rububiyah 

(pengesaan Allah dalam penciptaan dan pengaturan alam semesta), uluhiyah (pengesaan 

Allah dalam hal ibadah), serta dalam nama-nama dan sifat-sifat-Nya. (Triandini, 2023) (bin 

Has, 2021) Setiap bentuk ibadah seseorang harus didasari oleh tauhid uluhiyah, yang berarti 

mengesakan Allah dalam setiap aspek peribadatan. Hal ini mencakup semua tindakan yang 

masuk dalam pengertian ibadah, baik berupa ucapan maupun perbuatan, yang bersifat lahir 

maupun batin. Semua amalan tersebut harus ditujukan hanya kepada Allah semata. (Rahman 

& Rahma, 2021)(Lubis, 2019) Jadi, ketika seseorang tidak mengarahkan ibadahnya kepada 

Allah seperti mengarahkan kepada makhluk maka dia telah merusak tauhidnya. 
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QS. Al-Baqarah 264 

ءا النَّاسِ وا  قااتِكُمْ بِِلْمانِ  واالأذاى كاالَّذِي يُ نْفِقُ ماالاهُ رئَا لَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ واالْي اوْمِ يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا لَا تُ بْطِلُوا صادا

مَِّ  ي اقْدِرُونا عالاى شايْءٍ  تُ راابٌ فاأاصااباهُ واابِلٌ فاتَااكاهُ صالْدًا لَا  ث الُهُ كاماثالِ صافْواانٍ عالايْهِ  ُ لَا الآخِرِ فاما ا كاسابُوا وااللََّّ

 )264)ي اهْدِي الْقاوْما الْكاافِريِنا  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menghilangkan (pahala) sedekah 

kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 

menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 

kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 

tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”( QS Al-Baqarah 264) 

Makna semantik kontekstual dari kata " الْكاافِريِنا" dalam ayat ini adalah kekafiran 

terhadap tauhid. Pemaknaan ini dapat dilihat dari tinjauan konteks kalimat. Pada awal ayat, 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menyeru "Hai orang-orang yang beriman", kemudian di 

pertengahan ayat disebutkan "seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah". Kalimat ini menunjukkan tindakan yang 

bertentangan dengan prinsip tauhid, yaitu mengesakan Allah dalam niat dan amal perbuatan. 

(Arroisi, 2013) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa dia beramal karena riya atau mengharapkan 

pujian orang lain. Sedangkan salah satu syarat diterima alam adalah ikhlas karena Allah, 

bentuk dari riya ini merusak sebuah tauhid. (Bulutoding, 2017) (Sutiyono, 2023) 

Pada akhir ayat, terdapat kata " الْكاافِريِنا" yang berarti orang-orang kafir. Dalam konteks 

ini, kekafiran mereka terkait dengan penolakan terhadap keesaan Allah (tauhid) dan hari 

akhir. Orang yang beramal dengan riya (memamerkan amal untuk mendapat pujian manusia) 

pada dasarnya tidak memiliki iman yang benar kepada Allah dan hari kemudian, sehingga 

amal mereka tidak bernilai di sisi Allah. Perumpamaan yang digunakan, yaitu seperti batu 

licin yang ditimpa hujan lebat hingga tanah di atasnya bersih, menggambarkan betapa sia-

sianya amal mereka. Meskipun mereka berusaha, usaha tersebut tidak menghasilkan apa-apa 

karena tidak dilandasi dengan keimanan yang benar. Jadi, terdapat beberapa perilaku yang 

dapat membatalkan pahala sedekah, seperti menyombongkan diri atas sedekah yang 
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diberikan, mengungkit-ungkit kebaikan dengan cara yang menyakiti hati penerima, atau 

bahkan menyakiti diri sendiri karena niat ingin pamer. (Sofi & Dinillah, 2024) 

Penegasan bahwa Allah tidak memberi petunjuk kepada " الْكاافِريِنا" menunjukkan bahwa 

kekafiran terhadap tauhid adalah penyebab utama mereka tidak mendapatkan hidayah. Ini 

memperlihatkan betapa pentingnya tauhid sebagai fondasi utama dalam Islam. Tanpa 

keyakinan yang benar terhadap keesaan Allah, amal perbuatan seseorang tidak akan 

diterima, sebagaimana dijelaskan dalam ayat ini. 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa seseorang tidak boleh merusak pahala 

sedekahnya dengan perbuatan manna (mengungkit-ungkit kebaikan) dan aza (menyakiti 

penerima sedekah). Perbuatan riya, yakni melakukan amal dengan tujuan dilihat atau dipuji 

orang lain, juga membatalkan pahala sedekah. Seseorang mungkin menampakkan seolah-olah 

ia bersedekah demi mengharapkan rida Allah, padahal sesungguhnya ia hanya ingin 

mendapatkan pujian atau dikenal sebagai orang yang dermawan, sehingga dihormati oleh 

orang lain. Tindakannya didorong oleh motivasi duniawi, bukan karena keikhlasan atau 

mencari rida dan pahala Allah yang sebenarnya. Pada akhir ayat, Allah berfirman, "Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir." Dalam konteks ini, orang-orang 

kafir yang dimaksud adalah mereka yang tauhidnya telah rusak karena berbuat riya dalam 

amal ibadah mereka. (Katsir, 1419) 

Dengan demikian, memahami makna "kufr" dalam ayat ini memerlukan pemahaman 

kontekstual yang mendalam. Penolakan terhadap tauhid tidak hanya berupa pengingkaran 

verbal tetapi juga dapat terlihat dalam tindakan dan niat yang tidak ikhlas kepada Allah. 

Oleh karena itu, kekafiran terhadap tauhid mencakup segala bentuk penolakan terhadap 

keesaan Allah baik dalam keyakinan maupun dalam amal perbuatan. 

2. Kufrun Bermakna Ingkar Terhadap Nikmat 

QS Hud 9 

والائِنْ أاذاقْ نااهُ ن اعْمااءا ب اعْدا ضارَّاءا ماسَّتْهُ لاي اقُولانَّ   (9) أاذاقْ ناا الإنْساانا مِنَّا راحْْاةً ثَُُّ نزعْنااهاا مِنْهُ إِنَّهُ لاي ائُوسٌ كافُورٌ    وَلئَِنْ 

إِنَّهُ لافارحٌِ فاخُورٌ   مُْ ماغْفِراةٌ واأاجْرٌ كابِيٌ   (10)ذاهابا السَّيِ ئااتُ عانِّ   وُا واعامِلُوا الصَّالِِااتِ أوُلائِكا لَا   إِلَ الَّذِينا صابَا

(11)   

“Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian 

rahmat itu Kami cabut darinya, pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih Dan 
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jika Kami rasakan ke­padanya kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia 

akan berkata, "Telah hilang bencana-bencana itu dariku, " sesungguhnya dia sangat gembira 

lagi bangga, kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-amal 

saleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang besar.”(QS Al-Kahfi 33-34) 

Secara semantik kontekstual, makna kata " ٌكافُور" (kafura) adalah ingkar terhadap 

nikmat. Pemaknaan ini dapat dilihat dari konteks kalimat, di mana Allah Subhanahu wa 

Ta'ala menjelaskan keadaan manusia ketika mendapatkan nikmat mereka senang dan 

bahagia. Namun ketika nikmat tersebut tidak ada atau hilang, mereka lupa bahkan 

mengingkari nikmat yang sebelumnya Allah telah berikan kepada mereka. Keadaan mereka 

seperti ini dibahasakan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai "kafura". 

Penjelasan ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, di mana 

Allah Subhanahu wa Ta’ala. menceritakan perihal manusia dan sifat-sifat tercela yang ada 

pada dirinya, kecuali bagi orang yang dikasihi oleh Allah dari kalangan hamba-hamba-Nya 

yang beriman. Manusia, ketika mendapat musibah sesudah mendapat nikmat, akan berputus 

asa dan merasa terputus dari kebaikan di masa selanjutnya, serta kafir dan ingkar terhadap 

keadaan yang sebelumnya. Seakan-akan dia tidak pernah mengalami suatu kebaikan pun, dan 

sesudah itu dia tidak mengharapkan suatu jalan keluar pun. Demikian pula keadaannya jika 

ia mendapat nikmat sesudah sengsara. (Katsir, 1419) 

Manusia seringkali menjadi putus asa dan tidak bersyukur ketika nikmat dicabut, 

meskipun sebelumnya mereka telah menikmati banyak kebaikan. (Anam, 2022) Mereka lupa 

akan nikmat yang telah Allah berikan dan mengingkari kebaikan tersebut. Sebaliknya, ketika 

mereka mendapatkan kebahagiaan setelah bencana, mereka menjadi sombong dan berbangga 

diri, seolah-olah mereka tidak pernah mengalami kesusahan sebelumnya. Sifat seperti ini 

sangat dicela dalam Islam, karena menunjukkan ketidakstabilan iman dan ketidak syukuran 

kepada Allah. 

Oleh karena itu, secara semantik kontekstual, kata " ٌكافُور" (kafura) pada ayat ini 

menunjukkan ingkar terhadap nikmat, yang mencerminkan sifat manusia yang mudah lupa 

akan kebaikan Allah ketika menghadapi kesulitan dan mudah sombong ketika mendapatkan 

kebahagiaan. Orang-orang yang sabar dan beramal saleh adalah mereka yang mampu 

mengatasi sifat-sifat tercela ini, tetap bersyukur dalam segala keadaan, dan mendapatkan 

ampunan serta pahala besar dari Allah. 
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3. Kufrun Bermakna Berlepas Diri 

QS. Al-Ankabut 25 

تٍ لقِاوْمٍ يُ ؤْمِنُونا  فَأنَ جَاه ْفاماا كاانا جاواابا ق اوْمِهِ إِلَ أانْ قاالُوا اقْ تُ لُوهُ أاوْ حار قُِوهُ  ُ مِنا النَّارِ إِنَّ فِ ذالِكا لآيَا  (24)اللََّّ

نْ ياا ثَُُّ ي اوْما الْقِ  نًً ماوادَّةا ب ايْنِكُمْ فِ الِاْيااةِ الدُّ يااماةِ ياكْفُرُ ب اعْضُكُمْ ببِ اعْضٍ واي الْعانُ واقاالا إِنََّّاا اتََّّاذْتُُْ مِنْ دُونِ اللََِّّ أاوْثَا

صِريِنا     (25)ب اعْضُكُمْ ب اعْضًا واماأْوااكُمُ النَّارُ واماا لاكُمْ مِنْ نًا

“Maka tiadalah jawaban kaum Ibrahim selain mengatakan, "Bunuhlah atau bakarlah 

dia, " lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang beriman. Dan berkata 

Ibrahim, "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk 

menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini, kemudian di 

hari kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu melaknati 

sebagian (yang lain), dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tak ada bagimu 

para penolong pun.” (QS. Al-Ankabut 25) 

Makna semantik kontekstual dari kata “ ُياكْفُر” (yakfuru) dalam ayat ini adalah berlepas 

diri. Ayat ini menjelaskan kisah Nabi Ibrahim 'alaihi wa sallam yang dibakar oleh kaumnya 

karena seruannya kepada tauhid, yaitu hanya menyembah Allah Subhanahu wa Ta'ala. Nabi 

Ibrahim tidak disukai oleh kaumnya karena menentang penyembahan berhala yang mereka 

lakukan. (Rahmi, 2023) Penyembahan berhala oleh kaumnya adalah bentuk kasih sayang dan 

kebersamaan mereka di dunia. 

Namun, di akhirat kelak, keadaan akan berubah drastis. Mereka yang sebelumnya 

saling tolong menolong dan mencintai di dunia akan saling berlepas diri dan saling melaknat 

satu sama lain di neraka. Tidak ada yang saling menolong di antara mereka; masing-masing 

menanggung nasibnya sendiri dan bahkan saling menyalahkan. Oleh karena itu, dalam 

konteks ini, kata “ ُياكْفُر” (yakfuru) bermakna berlepas diri, yang mencerminkan kondisi 

orang-orang di neraka yang saling meninggalkan dan tidak ada lagi ikatan kasih sayang yang 

mereka miliki di dunia. 

Penjelasan ini didukung oleh tafsir Al-Quranul Azhim karya Ibnu Katsir, yang 

menyatakan bahwa orang-orang yang melakukan kemungkaran di muka bumi akan menjadi 

musuh satu sama lain pada hari kiamat. Mereka tidak akan memiliki penolong, dan tempat 
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kembali mereka setelah menjalani peristiwa hari kiamat adalah neraka. Tidak ada seorang 

pun yang dapat menyelamatkan mereka dari azab Allah. Jadi, penggunaan kata " ُياكْفُر" 

(yakfuru) secara kontekstual adalah berlepas diri, hal ini terjadi pada orang-orang di neraka 

yang sebelumnya di dunia saling tolong menolong dan mencintai. (Katsir, 1419) 

Dengan demikian, pemahaman makna "kufr" dalam konteks ini mengungkapkan 

bagaimana hubungan manusia yang didasarkan pada kepentingan duniawi akan runtuh di 

akhirat. Di dunia, mereka mungkin bersatu dalam keburukan, tetapi di akhirat, mereka akan 

saling berlepas diri, menunjukkan bahwa ikatan mereka tidak didasarkan pada keimanan 

yang benar kepada Allah. Penolakan atau berlepas diri ini menunjukkan hilangnya solidaritas 

yang sebelumnya mereka banggakan di dunia. 

Selain itu, ayat ini juga menunjukkan betapa rapuhnya ikatan yang didasarkan pada 

kemusyrikan dan kepentingan duniawi. Ketika ujian akhirat datang, setiap orang akan 

bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri, dan tidak ada yang bisa menolong mereka 

kecuali Allah. Ini adalah pengingat bagi umat manusia bahwa hanya dengan tauhid dan 

keimanan yang benar seseorang dapat meraih keselamatan sejati. (Liriwati & Armizi, 2021) 

Kekafiran terhadap tauhid tidak hanya menghancurkan hubungan antar manusia, tetapi juga 

memastikan penderitaan di akhirat. Ini menggarisbawahi pentingnya tauhid sebagai fondasi 

utama dalam kehidupan seorang Muslim, baik di dunia maupun di akhirat.  

4. Kufrun Bermakna Penolakan Keras 

QS. Al-Baqarah 89 

قٌ لِماا ماعاهُمْ واكاانوُا مِنْ ق ابْلُ ياسْت افْتِحُونا عالاى الَّذِينا  اكافارُوا    والامَّا جااءاهُمْ كِتاابٌ مِنْ عِنْدِ اللََِّّ مُصادِ  جااءاهُمْ   فَلمََّ

  (89)ماا عارافُوا كافارُوا بهِِ ف الاعْناةُ اللََِّّ عالاى الْكاافِريِنا  

Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur'an dari Allah yang membenarkan apa yang 

ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk 

mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang 

telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang 

yang ingkar itu.”( QS. Al-Baqarah 89) 

Ayat ini memberikan gambaran tentang respon orang-orang Yahudi ketika Allah 

mengutus Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka yang sebelumnya 
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menantikan kedatangan seorang nabi untuk memperoleh kemenangan atas orang-orang 

musyrik, malah menolak keras ketika nabi yang dinanti tersebut benar-benar datang. 

Berdasarkan analisis semantik kontekstual, makna kata “كافارُوا” (kafaru) dalam ayat ini 

adalah penolakan keras. Kata ini menunjukkan sikap ingkar yang sangat kuat dan tegas 

terhadap kebenaran yang telah mereka ketahui. Ayat ini menggambarkan bahwa orang-orang 

Yahudi pada masa itu mengetahui bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, namun 

mereka tetap memilih untuk menolaknya. Penolakan ini bukan hanya sekadar tidak 

menerima, tetapi juga berusaha melawan dan mencelakai beliau. (Yakub, 2019) 

Sebelum Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam diutus, mereka mengetahui 

dari kitab-kitab mereka bahwa akan datang seorang rasul. Mereka bahkan sering memohon 

kemenangan dengan kedatangannya. (Budi & Affandi, 2022) Namun, ketika Nabi 

Muhammad benar-benar datang, mereka justru menolak beliau. Ini menunjukkan adanya 

kontradiksi yang kuat antara pengetahuan mereka tentang kebenaran dan tindakan mereka 

yang ingkar. Hal ini dapat dilihat dari konteks sejarah di mana orang-orang Yahudi berusaha 

mencelakai Rasulullah, bahkan berupaya membunuhnya. Penolakan keras ini juga terkait 

dengan rasa dengki mereka karena Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam berasal dari 

bangsa Arab, bukan dari kalangan mereka sendiri. 

Tafsir Al-Quranul Azim karya Ibnu Katsir mendukung penjelasan ini. Dalam tafsirnya, 

Abul Aliyah menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi sebelumnya selalu memohon 

kemenangan dengan kedatangan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam atas orang-

orang musyrik Arab. Mereka berdoa, "Ya Allah, utuslah nabi yang kami jumpai termaktub 

dalam kitab kami ini hingga kami dapat menghukum dan membunuh orang-orang musyrik." 

Namun, ketika Allah mengutus Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan mereka 

melihatnya bukan dari kalangan mereka, mereka kafir kepadanya karena rasa dengki 

terhadap bangsa Arab, meskipun mereka mengetahui bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 

Allah. (Katsir, 1419) 

Kekafiran atau penolakan keras mereka ini bukan hanya bentuk penolakan biasa, tetapi 

diiringi dengan tindakan-tindakan bermusuhan, seperti memerangi Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam dan umat Islam. Oleh karena itu, dalam konteks ayat ini, kata "kufr" 

menunjukkan penolakan yang keras dan tegas terhadap kebenaran yang telah mereka ketahui. 

Dengan demikian, memahami makna kata "kufr" dalam ayat ini memerlukan pemahaman 

kontekstual yang mendalam, di mana penolakan tersebut bukan hanya dalam bentuk 
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keyakinan, tetapi juga tindakan nyata yang menunjukkan permusuhan terhadap kebenaran 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

5. Kufrun Bermakna Menutup (Petani) 

QS. Al-Hadid 20 

واالأوْلَ الأمْواالِ  واتاكااثُ رٌ فِ  ناكُمْ  ب اي ْ وات افااخُرٌ  وازيِناةٌ  وٌْ  والَا لاعِبٌ  نْ ياا  الدُّ الِاْيااةُ  أانََّّاا  أاعْجابا اعْلامُوا  غايْثٍ  دِ كاماثالِ 

ياكُونُ حُطاامًا وافِ الآخِراةِ عاذاابٌ شادِيدٌ واماغْفِراةٌ مِنا اللََِّّ   ال ك فَّارَْ ثَُُّ  مُصْفارًّا  ياهِيجُ فاتَاااهُ  ثَُُّ  وارضِْواانٌ واماا   ن ابااتهُُ 

نْ ياا إِلَ ماتااعُ الْغُرُورِ    (20)الِاْيااةُ الدُّ

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu 

yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga 

tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 

para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning, 

kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari 

Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang- 

menipu.”(QS. Al-Hadid 20) 

Secara semantik kontekstual, kata " الْكُفَّارا" (kuffar) dalam ayat tersebut bermakna 

petani. Petani disebut "kuffar" karena mereka menutupi biji yang mereka tanam. Pemaknaan 

ini menjadi semakin jelas karena Allah menerangkan proses tumbuhan berkembang dan 

tumbuh dari awal sampai akhir, yang mana hal tersebut membuat kagum "kuffar", yang 

dalam konteks ini adalah petani. 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa tanam-tanaman yang tumbuh berkat hujan 

itu mengagumkan para petaninya. Sebagaimana para petani merasa kagum dengan 

pertumbuhan tanaman tersebut, begitu pula halnya orang-orang kafir mengagumi kehidupan 

dunia; mereka adalah orang-orang yang paling menyenangi dunia dan tidak terlintas dalam 

benak mereka selain dari kesenangan duniawi. (Katsir, 1419) 

Jadi, dari sini dapat disimpulkan bahwa makna kata " الْكُفَّارا" (kuffar) pada ayat ini 

adalah menutup atau petani. Istilah "kuffar" digunakan untuk menunjukkan tindakan 

menutupi biji dengan tanah, yang merupakan salah satu aktivitas utama petani. Konteks ini 

menunjukkan bagaimana manusia sering kali tertipu oleh penampilan dan daya tarik 

duniawi, sama seperti petani yang terpesona oleh tanaman yang tumbuh subur. 
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Penggunaan istilah "kuffar" dalam konteks ini juga mengingatkan kita akan pentingnya 

mengingat tujuan akhir kehidupan, yaitu kehidupan setelah mati. Hanya dengan beriman dan 

menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran Allah, seseorang dapat mencapai 

keselamatan sejati di akhirat. Kehidupan dunia, dengan segala kesenangan dan godaannya, 

tidak boleh menjadi tujuan utama, karena ia hanya sementara dan menipu. 

Dengan demikian, makna semantik kontekstual dari kata "kufr" dalam ayat ini 

menunjukkan bahwa istilah tersebut tidak hanya bermakna penolakan atau ingkar terhadap 

iman, tetapi juga dapat merujuk pada tindakan menutup atau menyembunyikan, seperti yang 

dilakukan oleh petani. Ini memperkaya pemahaman kita tentang variasi makna kata "kufr" 

dalam Al-Qur'an dan bagaimana konteks memainkan peran penting dalam menafsirkannya. 

 

SIMPULAN / CONCLUSIONS  

Penelitian ini telah mengeksplorasi makna semantik kontekstual dari kata "kufr" dalam Al-

Qur'an, menunjukkan bahwa istilah ini memiliki variasi makna yang kaya dan kompleks 

tergantung pada konteks ayat-ayatnya. Melalui analisis kontekstual, ditemukan lima arti utama 

dari kata "kufr": kekafiran terhadap tauhid, ingkar terhadap nikmat, berlepas diri, penolakan keras, 

dan penutupan. 

1. Kekafiran terhadap Tauhid: Makna ini terlihat jelas dalam ayat-ayat yang menunjukkan 

penolakan terhadap keesaan Allah, seperti dalam QS. Al-Baqarah 264, di mana "kufr" 

merujuk pada tindakan yang bertentangan dengan prinsip tauhid. 

2. Ingkar terhadap Nikmat: Dalam QS. Hud 9, "kafura" digunakan untuk menggambarkan 

sikap manusia yang tidak bersyukur dan mengingkari nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah. 

3. Berlepas Diri: QS. Al-Ankabut 25 menunjukkan makna "kufr" sebagai berlepas diri, 

menggambarkan bagaimana hubungan manusia yang didasarkan pada kepentingan 

duniawi akan runtuh di akhirat, dan mereka saling melaknat satu sama lain. 

4. Penolakan Keras: QS. Al-Baqarah 89 menggambarkan "kufr" sebagai penolakan keras 

terhadap kebenaran, khususnya oleh orang-orang Yahudi terhadap Nabi Muhammad, 

meskipun mereka mengetahui kebenaran yang dibawanya. 

5. Penutupan: Dalam QS. Al-Hadid 20, "kufr" diartikan sebagai penutupan, yang dalam 

konteks ini merujuk pada petani yang menutup benih di tanah, menggambarkan 

kehidupan dunia yang sementara dan fana. 
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Pemahaman ini menunjukkan bahwa makna "kufr" dalam Al-Qur'an tidaklah statis, 

melainkan bervariasi sesuai dengan konteks penggunaannya. Ini memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang berbagai sikap dan tindakan yang menentang kebenaran dan nikmat Allah, serta 

menegaskan pentingnya konteks dalam memahami pesan Al-Qur'an. 
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